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Abstract

Adolescence is an important stage in life because it is during this period that individuals
begin to form their identity. One of the most influential factors is the social environment,
especially friendships. This study aims to understand how friendships influence the life
values of adolescents. The method used is a Systematic Literature Review which involves
collecting and analysing various scientific articles from journals over the past 10 years
through Google Scholar and other reliable sources. The results show that friendships have
two types of impact. The positive impacts include helping adolescents build self-confidence,
learn cooperation, and gain emotional support. However, there are also negative impacts
such as peer pressure, deviant behaviour, bullying, and mental health issues like stress or
depression. These influences become even stronger in the digital era through social media.
In conclusion, friendships have a significant influence on adolescents' lives. Therefore,
adolescents need to choose their friends wisely and have strong life principles. In addition,
parents and teachers also play an important role in guiding and setting good examples so
that adolescents can develop positively.
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Abstrak

Masa remaja adalah tahap penting dalam kehidupan karena pada masa ini seseorang
mulai membentuk jati diri. Salah satu faktor yang sangat berpengaruh adalah lingkungan
pertemanan. Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana pertemanan
memengaruhi nilai hidup remaja. Metode yang digunakan adalah Tinjauan Literatur
Sistematis (SLR) yaitu dengan mengumpulkan dan menganalisis berbagai artikel ilmiah
dari jurnal dalam 10 tahun terakhir melalui Google Scholar dan sumber terpercaya
lainnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertemanan memiliki dua dampak. Dampak
positifnya adalah membantu remaja membangun kepercayaan diri, belajar bekerja sama,
serta mendapatkan dukungan emosional. Namun, ada juga dampak negatif seperti tekanan
dari teman sebaya, perilaku menyimpang, bullying, dan masalah kesehatan mental seperti
stres atau depresi. Pengaruh ini semakin kuat di era digital melalui media sosial.
Kesimpulannya, pertemanan sangat berpengaruh dalam kehidupan remaja. Oleh karena
itu, remaja perlu memilih teman dengan bijak dan memiliki prinsip hidup yang kuat. Selain
itu, orang tua dan guru juga memiliki peran penting dalam membimbing dan memberi
contoh yang baik agar remaja dapat berkembang secara positif.

Kata kunci: Remaja, Lingkungan Pertemanan, Kehidupan Remaja
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PENDAHULUAN

Masa muda adalah tahap penting dalam kehidupan seseorang, karena pada
masa ini individu mulai membentuk jati diri dan menentukan arah hidupnya.
Perkembangan yang terjadi tidak hanya terbatas pada fisik, tetapi juga mencakup
keseluruhan aspek di dalam hidup, baik mental, kerohanian, maupun sosial. Dalam
proses ini, orang muda biasanya mulai belajar mengenal diri sendiri, memahami
nilai-nilai kehidupan, serta menentukan sikap dan keputusan yang akan
memengaruhi masa depan mereka. Salah satu faktor yang sangat memengaruhi
proses tersebut adalah lingkungan pertemanan. Hubungan pertemanan memiliki
peran besar dalam hal positif maupun negatif dalam pembentukan karakter karena
mereka adalah orang-orang yang paling sering berinteraksi dengan individu di luar
keluarga. Seperti yang disampaikan oleh Bilello dkk. (2024), pertemanan punya
pengaruh besar terhadap pikiran dan perilaku menyakiti diri pada remaja. Teman
bisa menjadi penyebab risiko, tapi juga bisa menjadi sumber dukungan. Selain itu,
teman yang terlibat juga bisa ikut terdampak secara emosional. Karena itu,
hubungan dengan teman perlu diperhatikan dalam upaya mencegah dan menangani
self-harm pada remaja. Selain menyakiti diri sendiri, depresi dapat terjadi akibat
dari hubungan pertemanan yang tidak sehat. Seorang siswa SMA di Pasuruan
mengalami gangguan jiwa (depresi berat) setelah diduga menjadi korban bullying
oleh teman-temannya. la dikenal sebagai anak yang pendiam dan tertutup, sehingga
jarang menceritakan masalah yang dialaminya. Perundungan yang terjadi sebagian
besar berupa olok-olokan dan tekanan dari teman, bahkan dilakukan oleh beberapa
orang yang sudah satu sekolah sejak lama. Akibat tekanan yang terus-menerus,
kondisi mental korban memburuk hingga akhirnya harus dirawat di rumah sakit
jiwa (Ardiansyah, 2024). Kasus ini menunjukkan bahwa kekerasan dari teman
sebaya (bullying) bisa berdampak sangat serius pada kesehatan mental remaja.
Meskipun terlihat hanya bercanda seperti olok-olokan, jika terjadi terus-menerus
dapat menyebabkan depresi berat. Oleh karena itu, lingkungan pertemanan perlu
diawasi dan dibangun secara positif agar tidak menjadi sumber kekerasan, tetapi
menjadi tempat dukungan bagi remaja. Seharusnya melalui hubungan pertemanan,
orang muda dapat saling berbagi pengalaman, memberikan dukungan, serta
memengaruhi cara berpikir dan bertindak. Tidak jarang, teman juga menjadi
panutan dalam menentukan apa yang dianggap baik, benar, atau penting dalam
hidup. Namun, pengaruh lingkungan pertemanan tidak selalu berdampak positif.
Menurut Lingkungan pertemanan yang kuat dapat memengaruhi sikap dan perilaku
remaja, termasuk membuat mereka cenderung mengikuti tekanan dari kelompok,
yang bisa mengarah pada tindakan negatif seperti bullying (Kawonal et al., 2025).

Oleh karena itu, lingkungan pertemanan dapat menjadi faktor yang
membantu perkembangan diri, tetapi juga bisa membawa dampak negatif jika tidak
disikapi dengan baik.
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Di era modern saat ini, perkembangan teknologi dan media sosial membuat
hubungan pertemanan menjadi semakin luas dan beragam. Interaksi tidak hanya
terjadi secara langsung, tetapi juga melalui dunia digital. Menurut Al-Jbouri dkk.
(2024), media sosial dan penggunaan smartphone memiliki peran penting dalam
hubungan pertemanan remaja. Interaksi online dapat memperkuat kedekatan
dengan teman, meskipun tetap berbeda dengan hubungan langsung. Oleh karena
itu, teknologi menjadi sarana penting bagi remaja untuk menjaga dan membangun
hubungan sosial mereka. Hal ini membuat pengaruh teman menjadi semakin kuat
karena mereka dapat terpapar berbagai nilai dan gaya hidup dari berbagai
lingkungan sekaligus. Menurut Angelini dkk. (2024), media sosial dapat
meningkatkan kualitas pertemanan remaja jika digunakan secara aktif dan positif.
Interaksi seperti memberi respons atau berkomunikasi dengan teman membantu
memperkuat kedekatan dan kepuasan dalam hubungan. Selain itu, pengaruh teman
sebaya juga tetap kuat di media sosial, sehingga cara penggunaan media sosial
sangat berperan dalam membentuk hubungan pertemanan. Meskipun teknologi
memiliki banyak keuntungan dalam hubungan pertemanan, tetapi, ada hal yang
negatif juga bisa dirasakan oleh orang muda ketika salah menggunakan teknologi
ini. Hal ini berdampak pada hubungan pertemanan. Seperti yang disampaikan oleh
Liao dkk. (2026), remaja yang terlalu sering menggunakan internet cenderung
mengalami kesulitan dalam beradaptasi di kehidupan sosial nyata. Hal ini terjadi
karena kecanduan internet dapat merusak hubungan dengan teman sebaya, yang
kemudian berdampak pada bagaimana remaja memahami dan membentuk identitas
dirinya. Dengan kata lain, ketika hubungan pertemanan terganggu, identitas diri
juga menjadi lebih lemah, sehingga kemampuan beradaptasi sosial ikut menurun.
Selain itu, pengaruh hubungan teman terhadap pembentukan karakter terbukti lebih
kuat pada remaja laki-laki. Oleh karena itu, penting untuk membantu remaja
membangun hubungan pertemanan yang baik serta memperkuat identitas diri
mereka, terutama pada remaja laki-laki. Berdasarkan hal-hal ini, penting untuk
memahami bagaimana lingkungan pertemanan berperan dalam membentuk nilai
hidup orang muda. Penelitian ini diharapkan dapat membantu orang muda dalam
memilih pergaulan yang baik, serta memberikan arahan bagi orang tua, pendidik,
dan masyarakat dalam mendukung perkembangan karakter yang positif.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
Systematic Literature Review (SLR) atau studi kepustakaan, yang bertujuan untuk
mempelajariberbagai hasil penelitian sebelumnya mengenai peran lingkungan
pertemanan dalam membentuk nilai hidup orang muda. Data yang digunakan
berupa artikel ilmiah dari jurnal nasional dan internasional yang diperoleh melalui
database seperti Google Scholar, ScienceDirect, dan jurnal terindeks SINTA
maupun Scopus, dengan memilih publikasi yang masih relevan yakni 10 tahun

123



Nusantara Hasana Journal

Volume 5 No. 10 (Maret 2026), Page: 121-135
E-ISSN: 2798-1428

terakhir. Pengumpulan data dilakukan dengan menentukan kata kunci, mencari
artikel, lalu menyeleksi berdasarkan judul, abstrak, dan isi agar sesuai dengan topik
penelitian. Artikel yang dipilih adalah yang membahas pertemanan pada remaja
atau orang muda dan dapat diakses secara lengkap, sedangkan yang tidak relevan
tidak digunakan. Selanjutnya, data dianalisis dengan cara mengelompokkan
informasi ke dalam beberapa tema utama, seperti dampak positif dan negatif
lingkungan pertemanan, kemudian disusun menjadi kesimpulan yang jelas dan
sistematis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengertian Lingkungan Pertemanan

Dalam kehidupan sehari-hari, kita tidak bisa hidup sendiri dan pasti
membutuhkan orang lain. Selain keluarga, teman juga punya peran penting, apalagi
di saat remaja. Teman bisa memengaruhi cara kita berpikir, bersikap, dan bertindak.
Menurut Rahmasari dkk.(2024)lingkungan pertemanan merupakan kelompok
sosial tempat seseorang berkomunikasi, yang memiliki pengaruh seperti tekanan
dari teman, rasa ingin diterima dalam kelompok, dan kecenderungan untuk ikut-
ikutan. Hal ini dapat memengaruhi perilaku seseorang, baik ke arah positif maupun
negatif. Menurut Saragih dkk. (2025), lingkungan pergemanan ialah lingkungan
pergaulan dengan teman sebaya yang berpengaruh dalam membentuk cara
seseorang mengendalikan diri, bersikap, dan mengambil keputusan melalui
interaksi sehari-hari. Menurut Papalia & Feldman (2017), lingkungan pertemanan
adalah sumber kasih sayang, rasa peduli, dan saling pengertian, serta membantu
membentuk nilai moral; juga menjadi tempat untuk mencoba hal-hal baru, sekaligus
membantu seseorang belajar mandiri dan tidak terlalu bergantung pada orang tua.
Jadi, dari 3 definisi ini dapat dikatakan bahwa lingkungan pertemanan adalah
tempat seseorang bergaul dengan teman sebaya yang dapat memengaruhi cara
berpikir dan bertindak. Dari teman, seseorang bisa belajar hal baik dan menjadi
lebih mandiri, tetapi juga bisa terpengaruh untuk ikut-ikutan hal yang kurang baik.
Dampak Positif Lingkungan Pertemanan

Lingkungan pertemanan sangat berpengaruh dalam kehidupan sehari-hari,
terutama bagi remaja. Banyak waktu dihabiskan bersama teman, sehingga apa yang
dilakukan dan dipelajari sering dipengaruhi oleh mereka. Jika lingkungannya baik,
maka seseorang juga bisa berkembang menjadi lebih baik. Oleh karena itu, penting
untuk mengetahui dampak positif dari lingkungan pertemanan.
Membentuk Jati Diri

Teman sebaya membantu seseorang mengenal dirinya sendiri. Melalui
kebersamaan, seperti berbicara dan berbagi pengalaman, seseorang dapat
mengetahui apa yang disukai dan apa yang menjadi kemampuannya. Dari situ, ia
juga mulai memahami hal-hal yang penting dalam hidupnya. Menurut Laursen &
Veenstra (2021), pengaruh teman sebaya sangat kuat pada masa remaja dan dapat
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membentuk perilaku baik maupun buruk. Masa remaja menjadi periode yang rentan
karena pada masa ini mereka cenderung lebih mudah menyesuaikan diri dengan
teman-temannya. Hal ini membantu mereka diterima dalam kelompok, menjalin
pertemanan, dan mengurangi perbedaan agar tidak mengalami penolakan sosial.
Menurut Leswidyanti dkk. (2025), masa remaja adalah waktu untuk mengenal diri
sendiri, dan teman sebaya sangat berpengaruh dalam proses itu. Dari teman, remaja
bisa belajar dan membentuk sikap serta perilaku. Bergaul dengan teman sebaya
membantu remaja membentuk jati diri dan karakter melalui dukungan dan
pengalaman bersama. Kemudian, menurut Conti & Kovacs (2025), kebiasaan
dalam kelompok teman membantu seseorang belajar mengekspresikan diri dan
membentuk jati dirinya melalui pergaulan dan pengalaman bersama. Memang
masa remaja adalah waktu penting untuk membentuk jati diri. Remaja dengan jati
diri yang kuat biasanya memiliki kesehatan mental yang lebih baik. Hubungan yang
baik dengan teman sebaya juga mendukung perkembangan jati diri, tetapi penelitian
tentang hal ini masih terbatas dan hubungan pastinya belum sepenuhnya jelas
(Rageliene, 2016). Jadi, teman sebaya memiliki pengaruh besar dalam membantu
remaja membentuk jati diri, karakter, dan perilaku. Hubungan yang baik dengan
teman dapat mendukung perkembangan diri dan kesehatan mental, meskipun
hubungan pastinya masih perlu diteliti lebih lanjut.
Melatih Kerjasama

Kerja sama penting bagi remaja dalam lingkungan pertemanan. Melalui
hubungan dengan teman dan melalui kegiatan kelompok, mereka belajar berbagi
tugas, menghargai orang lain, dan menyelesaikan dengan baik. Menurut Wang &
Hu (2021), mereka yang memiliki hubungan baik dengan teman dan peduli pada
orang lain lebih mudah bekerja sama. Rasa percaya pada teman membantu
hubungan itu memengaruhi kerja sama, dan sikap sosial seseorang juga menentukan
seberapa besar pengaruh teman terhadap kerja sama mereka. Kemudian, menurut
Sullivan dkk. (2022), kehadiran teman sebaya membuat remaja lebih cepat
melakukan tindakan prososial, seperti berbagi atau membantu satu dengan yang
lain. Penelitian yang lain menyatakan bahwa teman sebaya memiliki peran penting
dalam membentuk dan mendorong perilaku prososial remaja melalui interaksi
sosial, perkembangan kognitif, dan pengaruh teori sosial. Tetapi masih ada
keterbatasan terkait variasi jenis perilaku prososial dan tingkat pengaruh teman.
Penelitian lebih lanjut dibutuhkan untuk mengetahui bagaimana teman sebaya
memengaruhi perilaku prososial remaja dan mekanismenya, sebagai dasar studi di
masa depan (Feng et al., 2023). Teman sebaya membantu remaja untuk bekerja
sama dan bersikap peduli, misalnya berbagi atau menolong. Hubungan yang baik
dan rasa percaya pada teman membuat pengaruh ini lebih kuat. Namun, masih perlu
penelitian lebih lanjut untuk memahami bagaimana teman memengaruhi perilaku
prososial remaja secara detail.
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Memberikan Dukungan Emosional

Sebagai makhluk sosial, kita semua butuh orang lain untuk berbagi cerita
dan rasa agar tidak merasa sendirian menghadapi kerasnya hidup. Lingkungan
pertemanan yang sehat bukan hanya tempat untuk mencari keseruan saja, tapi juga
menjadi "rumah" yang aman untuk menjaga kesehatan mental kita. Salah satu
manfaat paling terasa adalah kemampuannya dalam memberikan dukungan
emosional, di mana sahabat hadir sebagai pendengar yang baik saat kita sedang
merasa lelah atau sedih. Menurut Dewi dkk. (2024), dukungan emosional dari
teman sebaya memberikan berbagai dampak bagi remaja, seperti terbentuknya
konsep diri yang positif, berkurangnya gejala depresi, meningkatnya kondisi
kesehatan mental, kematangan dalam perencanaan karier, serta bertambahnya afek
positif. Kemudian, menurut Yoduke dkk. (2023) dalam upaya mengurangi rasa
cemas dan depresi pada remaja, terdapat berbagai strategi yang bisa digunakan.
Salah satu strategi yang paling sering dipilih oleh remaja adalah mendapatkan
dukungan dari teman sebaya, termasuk di dalamnya dukungan emosional. Begitu
pula, Yunanto (2019) menyatakan bahwa penelitian ini secara khusus ingin melihat
seberapa besar peran kemampuan mengatur emosi dan dukungan dari teman-teman
sebaya terhadap kesehatan mental remaja. Dari hasil penelitian, ditemukan bahwa
dukungan dari teman sebaya memiliki hubungan yang erat atau sangat berpengaruh
terhadap kesehatan mental remaja. Dukungan emosional dari teman sebaya
memiliki peran yang sangat penting bagi kesehatan mental remaja. Berbagai
penelitian menunjukkan bahwa dukungan tersebut tidak hanya membantu
mengurangi kecemasan dan depresi, tetapi juga membawa dampak positif lainnya
seperti pembentukan konsep diri yang positif, peningkatan afek positif (perasaan
senang), serta kematangan dalam perencanaan karier. Selain itu, dukungan teman
sebaya juga terbukti memiliki hubungan yang erat dengan kesehatan mental remaja
secara keseluruhan, terutama ketika diiringi dengan kemampuan regulasi emosi
yang baik. Dengan demikian, dukungan emosional dari teman sebaya merupakan
salah satu strategi koping yang paling dominan dan efektif digunakan oleh remaja
dalam menghadapi tekanan psikologis
Dampak Negatif Lingkungan Pertemanan

Usia remaja adalah masa transisi yang penuh dengan berbagai tantangan.

Pada periode ini, remaja mulai mencari siapa dirinya sebenarnya dan sangat
terpengaruh oleh lingkungan sosial di sekitarnya, terutama oleh teman-teman
sebayanya. Pertemanan di masa remaja memiliki dua sisi yang berlawanan, yakni
sisi positif maupun negatif. Adapun 3 dampak negatif dari lingkungan pertemanan,
yaitu:
Tekanan Teman Sebaya

Pada masa remaja, keinginan untuk diterima dan diakui oleh teman-teman
sebaya sangatlah kuat. Dorongan inilah yang seringkali membuat remaja mengikuti
perilaku, gaya hidup, atau keputusan kelompoknya, meskipun terkadang

126



Nusantara Hasana Journal

Volume 5 No. 10 (Maret 2026), Page: 121-135
E-ISSN: 2798-1428

bertentangan dengan nilai pribadi atau norma yang berlaku. Fenomena ini dikenal
sebagai tekanan teman sebaya (peer pressure). Menurut Dobesova dkk. (2021),
terdapat hubungan yang signifikan antara usia dengan tekanan teman sebaya,
popularitas, dan konformitas terhadap teman sebaya. Semakin bertambah usia
remaja, kecenderungan untuk mengikuti teman sebaya dan merasakan tekanan dari
mereka juga semakin meningkat. Menurut Zulfa (2018), semakin tinggi
konformitas terhadap teman sebaya, semakin tinggi pula kejadian merokok di
kalangan remaja. Fenomena ini terutama terjadi pada remaja laki-laki, yang
mayoritasnya terdorong menjadi perokok pemula agar dapat diterima dalam
kelompoknya. Tekanan sosial untuk mengikuti kebiasaan kelompok, termasuk
merokok, sering kali lebih kuat daripada kesadaran individu akan bahaya kesehatan.
Remaja laki-laki cenderung melihat merokok sebagai simbol kedewasaan,
keberanian, atau solidaritas dalam pergaulan. Akibatnya, demi mendapatkan
pengakuan dan menghindari rasa dikucilkan, mereka rela mengadopsi perilaku
berisiko tersebut meskipun sejak awal mungkin tidak memiliki niat untuk merokok.
Hal ini menunjukkan bahwa konformitas terhadap teman sebaya merupakan faktor
pemicu yang kuat terhadap perilaku merokok pada remaja laki-laki. Sejalan dengan
ini, penelitian yang dilakukan oleh menunjukan bahwa semakin tinggi konformitas,
semakin tinggi kenakalan remaja. Hal ini meliputi membolos, merokok, berkelahi,
dan perundungan Marselina dkk. (2025).
Pembentukan Nilai yang Menyimpang

Dalam pergaulan sehari-hari, remaja tidak hanya mendapat pengaruh baik
dari teman sebaya, tetapi juga dapat membentuk nilai-nilai yang menyimpang. Nilai
menyimpang ini muncul ketika remaja mulai menganggap hal yang salah menjadi
sesuatu yang biasa atau bahkan gaul, seperti membolos, merokokk, berkelahi,
bahkan perundungan. Proses pembentukan nilai menyimpang pada remaja perlu
dipahami agar dapat dicegah sejak dini. Menurut Chen (2019), bergabung dengan
kelompok pertemanan yang agresif membawa berbagai dampak negatif bagi
perkembangan remaja, terutama dalam bidang sosial, perilaku, akademik, dan
psikologis. Remaja sangat rentan terhadap pengaruh buruk dari teman sebaya,
sehingga penting untuk mencari faktor yang dapat melindungi mereka. Penelitian
terhadap 1.742 remaja di China menunjukkan bahwa otonomi atau kemandirian
berperan sebagai faktor pelindung. Hasilnya, kelompok agresif memang
berhubungan erat dengan meningkatnya masalah perilaku dan menurunnya fungsi
akademik remaja. Namun, hubungan negatif ini menjadi lebih lemah pada remaja
yang memiliki otonomi tinggi. Dengan kata lain, remaja yang lebih mandiri
cenderung tidak mudah terpengaruh oleh perilaku agresif teman-temannya, baik
dalam hal kenakalan maupun prestasi belajar. Menurut Born dkk. (2015),
pembentukan nilai yang menyimpang dikarenakan adanya disonansi kognitif antara
nilai pribadi dan tindakan menyimpang yang diminta oleh teman. Maksudnya ialah
adanya perasaan risau dan kacau di dalam hati ketika seseorang sebenarnya tahu
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bahwa suatu tindakan itu keliru menurut norma yang didapat dari orang tua atau
guru, tetapi ia terpaksa melakukannya karena takut tidak diterima dalam pergaulan.
Bergaul dengan teman-teman yang agresif merupakan hal yang buruk bagi remaja.
Bisa membuat perilaku menjadi buruk, prestasi menurun, dan mengalami
kebingungan karena harus memilih antara nilai baik dari orang tua atau diterima di
kelompok. Tapi, remaja yang mandiri tidak mudah terpengaruh. Jadi, mengajarkan
remaja untuk mandiri adalah cara penting agar mereka tidak ikut-ikutan
mempraktikan perilaku negatif teman-temannya. Jadi, bergaul dengan teman yang
agresif dapat berdampak buruk bagi remaja, seperti perilaku menyimpang dan
prestasi menurun. Remaja juga bisa bingung dan risau karena harus memilih antara
nilai baik dari orang tua atau diterima di kelompok teman. Namun, remaja yang
mandiri tidak mudah terpengaruh. Oleh karena itu, mengajarkan kemandirian sejak
dini adalah cara penting agar remaja tidak mengikuti perilaku negatif dari teman-
temannya.
Ketergantungan Sosial

Selanjutnya, dampak negatif dari lingkungan pertemanan adalah
ketergantungan sosial. Ketergantungan sosial terjadi ketika seseorang terlalu
bergantung pada penerimaan dan penilaian orang lain dalam bertindak atau
mengambil Keputusan Ketergantungan yang berlebihan terhadap teman dapat
menghambat kemandirian dalam berpikir dan mengambil keputusan. Penelitian
dilakukan oleh Majid (2025) dilatarbelakangi oleh dampak signifikan konformitas
(tekanan mengikuti kelompok) teman sebaya terhadap pengambilan keputusan
karier siswa. Hasil menunjukan bahwa semakin tinggi konformitas terhadap teman
sebaya, semakin rendah kemampuan pengambilan keputusan karier siswa.
Maksudnya ialah jika seorang siswa terlalu mengikuti atau meniru teman-
temannya, maka siswa tersebut akan semakin sulit untuk mengambil keputusan
sendiri tentang masa depan kariernya seperti memilih jurusan, pekerjaan, atau
melanjutkan studi. Dengan kata lain, siswa yang terlalu bergantung pada pendapat
atau pilihan teman-temannya cenderung tidak mandiri dalam menentukan cita-cita
dan rencana kariernya sendiri. Remaja usia 13 tahun yang terlalu bergantung pada
teman dan tidak bisa menjalin hubungan pertemanan yang sehat akan mengalami
dua masalah di kemudian hari: pertama, di usia 18 tahun mereka akan sulit bergaul
dan mempertahankan pertemanan yang baik; kedua, di usia 21 tahun mereka
cenderung mudah depresi dan menarik diri dari pergaulan Chango dkk. (2015).
Orang tua dan guru sebaiknya mengajarkan remaja untuk berani mengambil
keputusan sendiri sejak dini dan jangan selalu mengikuti teman. Remaja juga perlu
dilatith untuk menolak pada tekanan teman sebaya, serta mencari teman yang
mendukung masa depannya dan bukan sebaliknya. Sekolah bisa mengadakan
kegiatan yang melatih remaja mandiri dalam memilih jurusan atau pekerjaan.
Dengan begitu, remaja tidak mudah terpengaruh dan bisa merencanakan masa
depannya dengan lebih baik.
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Upaya Membentuk Lingkungan Pertemanan yang Sehat

Lingkungan pertemanan yang sehat tidak terbentuk dengan sendirinya.
Diperlukan upaya dari berbagai pihak, mulai dari remaja itu sendiri dengan
memiliki prinsip hidup, orang tua, hingga sekolah. Berikut ini adalah beberapa
upaya yang dapat dilakukan untuk menciptakan pertemanan yang saling
mendukung, bukan saling menjatuhkan atau mendorong ke hal-hal negatif.
Memiliki Prinsip Hidup

Salah satu kunci utama agar remaja tidak mudah terpengaruh oleh bujukan
teman sebaya adalah memiliki prinsip hidup. Prinsip berfungsi seperti aturan
pribadi yang dipegang erat dalam bertindak dan menentukan pilihan. Remaja
dengan prinsip yang kuat akan lebih percaya diri menolak ajakan negatif, sekalipun
tekanan dari teman-temannya sangat besar. Penelitian yang dilakukan oleh In-Tae
(2016), tekanan normatif dari teman sebaya dapat dimanfaatkan untuk intervensi
pendidikan, bukan hanya dilihat sebagai penyebab perilaku buruk. Artinya, tekanan
kelompok bisa diarahkan ke hal positif. Ketika seorang remaja memiliki prinsip
hidup, maka walaupun ada tekananan dari teman sebaya ke arah negatif, maka
tekanan tersebut dapat menjadi motivasi untuk justru melakukan hal yang positif.
Memiliki prinsip hidup yang kuat membantu individu tetap teguh meskipun berada
dalam lingkungan yang beragam. Seseorang yang memiliki prinsip hidup jelas
cenderung tidak agresif di dalam bertindak. Semakin kuat memegang prinsip hidup
yang baik semakin kecil kemungkinan ia bertindak kasar atau suka menyerang.
Sebaliknya, semakin mudah seseorang mengikuti teman yang negatif, semakin
agresif perilakunya. Jadi, memiliki prinsip hidup yang teguh dapat melindungi
seseorang dari menjadi agresif, sementara seseorang yang mudah terpengaruh
dengan teman buruk justru memicu agresivitas (Ernawati, 2019). Nilai-nilai Kristen
seperti mengasihi, jujur, dan bertanggung jawab bisa menjadi pegangan moral yang
membentuk prinsip hidup remaja serta membantu mereka menghadapi tekanan dari
lingkungan dan persoalan moral yang tidak sederhana (Frastati et al., 2024).

Jadi, tekanan teman sebaya tidak selalu berdampak buruk. Jika diarahkan
dengan tepat, tekanan kelompok justru bisa dimanfaatkan sebagai motivasi dalam
mencapai pendidikan. Kuncinya terletak pada prinsip hidup remaja. Remaja yang
memiliki prinsip hidup yang kuat, terutama yang dilandasi nilai-nilai Kristen seperti
kasih, kejujuran, dan tanggung jawab akan mampu mengubah tekanan negatif dari
teman menjadi motivasi untuk berbuat baik. Prinsip hidup yang teguh juga
membuat remaja cenderung tidak agresif dan tidak mudah terpengaruh perilaku
buruk. Sebaliknya, remaja yang mudah ikut-ikutan teman yang melakukan hal yang
negatif justru berisiko menjadi agresif. Dengan demikian, menanamkan prinsip
hidup yang kuat sejak dini merupakan hal yang penting agar remaja tidak
terjerumus ke dalam pengaruh buruk lingkungan pertemanan.
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Memilih Teman dengan Bijak

Dari pembahasan sebelumnya, kita tahu bahwa tekanan teman sebaya dapat
berdampak buruk jika remaja tidak memiliki prinsip hidup yang kuat. Salah satu
cara untuk melindungi diri dari pengaruh negatif tersebut adalah dengan memilih
teman secara bijak sejak awal. Setiap orang perlu belajar memilih teman yang
memiliki nilai positif dan mendukung perkembangan diri. Menurut Stotsky &
Bowker (2018), pengalaman pertemanan di tingkat kelompok dan tingkat pasangan
saling memengaruhi secara timbal balik, dengan pola yang kompleks. Misalnya,
memiliki banyak teman membuat seseorang lebih disukai dan populer, tetapi
menjadi populer di awal justru bisa membuat orang lain kurang menyukainya di
kemudian hari. Hal ini bisa terjadi karena orang yang terlalu populer kadang terlihat
seperti sombong atau pilih-pilih teman, sehingga meskipun banyak yang
mengenalnya, tidak banyak yang benar-benar menyukainya secara tulus. Jadi, yang
terbaik adalah tidak hanya fokus menjadi terkenal, tetapi juga membangun
pertemanan yang berkualitas dan saling percaya. Menurut Gremmen dkk. (2017),
dalam berteman, ada dua hal yang terjadi. Pertama, proses memilih teman, yaitu
ketika seseorang mencari teman yang memiliki kebiasaan atau prestasi yang mirip
dengan dirinya. Kedua, proses terpengaruh teman, yaitu ketika seseorang mulai
mengikuti kebiasaan temannya setelah mereka berteman lama. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa para siswa biasanya melakukan proses memilih teman terlebih
dahulu berdasarkan kesamaan nilai akademik. Setelah itu, barulah terjadi proses
saling mempengaruhi di mana nilai mereka bisa naik atau turun karena pengaruh
teman. Hal ini membuktikan bahwa memilih teman yang tepat dari awal itu sangat
penting, karena siapa yang dipilih sebagai teman akan sangat menentukan arah
perkembangan di masa depan. Jadi, jangan asal dalam memilih teman karena
pertemanan dan nilai akademik saling terkait secara dinamis seiring waktu.
Penelitian lain yang dilakukan oleh Affuso dkk. (2024) menyatakan bahwa
dukungan teman sebaya (peer support) dan perilaku prososial (suka menolong)
memiliki hubungan timbal balik yang positif dengan kesejahteraan psikologis
remaja. Teman yang suportif dan positif secara langsung meningkatkan kesehatan
mental remaja.

Pertemanan sangat penting bagi remaja, tetapi tidak boleh dilakukan secara
sembarangan. Pertama, pilihlah teman yang memiliki kebiasaan baik dan prestasi
yang serupa, karena pada awalnya seseorang cenderung mencari teman yang setara.
Setelah berteman lama, mereka akan saling memengaruhi, bisa menjadi lebih baik.
Kedua, jangan hanya berfokus untuk menjadi populer atau memiliki banyak teman.
Seseorang yang terlalu populer sering dianggap sombong, sehingga lama-kelamaan
tidak disukai oleh banyak orang. Lebih baik membangun pertemanan yang
berkualitas, saling percaya, dan saling mendukung. Teman yang baik dan suka
menolong juga dapat membuat kesehatan mental remaja menjadi lebih baik. Jadi,
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intinya adalah pilihlah teman yang tepat dengan menjaga kualitas pertemanan, dan
jangan hanya mengejar popularitas.
Peran Orang Tua dan Pendidik

Orang tua dan pendidik adalah dua pihak yang paling berpengaruh dalam
kehidupan remaja disamping teman sebaya. Peran mereka sangat dibutuhkan untuk
membimbing remaja agar tidak salah dalam memilih dan bergaul dengan teman.
Orang tua dan guru perlu memberikan bimbingan serta menjadi teladan dalam
menanamkan nilai-nilai kehidupan. Menurut Nurlela dkk. (2023), pola asuh otoriter
dan demokratis umumnya memberikan pengaruh positif, seperti membentuk
kemandirian, meningkatkan prestasi, serta membantu remaja dalam memilih
lingkungan pergaulan yang baik. Sebaliknya, pola asuh permisif cenderung
berdampak negatif, misalnya menyebabkan putus sekolah dan kurangnya
perencanaan masa depan. Oleh karena itu, orang tua perlu memahami serta
menerapkan pola asuh yang tepat sesuai dengan kondisi dan kebutuhan remaja.
Menurut Sari (2021), hubungan antara orang tua dan remaja yang berperilaku
menyimpang atau nakal dapat bersifat baik maupun buruk. Hubungan yang baik
terlihat dari adanya perhatian, kedekatan, dan kebersamaan. Sementara itu,
hubungan yang buruk ditandai dengan kurangnya dukungan, kurang saling
memahami, komunikasi yang tidak lancar, serta konflik yang tidak diselesaikan
dengan baik. Dari penelitian ini, ada yang harus dilakukan oleh orang tua kepada
anak remajanya, yakni orang tua perlu membangun hubungan yang hangat, penuh
perhatian, serta menjalin komunikasi yang baik dengan remaja. Selain itu, orang
tua juga harus menghindari kurangnya dukungan, kesalahpahaman, dan konflik
yang tidak diselesaikan dengan baik. Dengan terjalinnya hubungan yang positif,
remaja akan lebih mudah terhindar dari perilaku menyimpang atau kenakalan.

Selain orang tua, pendidik juga memiliki peran dalam membentuk kehidupan
remaja. Menurut Rochman dkk. (2022), sikap keagamaan siswa dipengaruhi oleh
tiga hal utama, yaitu orang tua, teman sebaya, dan guru. Ketiganya, baik secara
sendiri-sendiri maupun bersama-sama, berperan dalam membentuk perilaku
religius siswa dalam kehidupan sehari-hari. Jadi, selain orang tua dan teman sebaya,
guru juga memiliki peran dalam membentuk kehidupan remaja di sekolah. Menurut
Al-Farabi (2024), guru berperan sebagai teladan bagi siswa, baik dalam
pengetahuan maupun karakter. Guru tidak hanya dituntut menguasai materi dan
teknik mengajar, tetapi juga memiliki akhlak dan budi pekerti yang baik. Selain itu,
guru memiliki peran penting dalam memotivasi, menginspirasi, dan membentuk
karakter siswa agar memiliki moral yang baik dalam kehidupan akademis maupun
sosial. Menurut Kasingku & Lotulung (2024), guru berperan penting sebagai
teladan dan pembimbing rohani yang membantu peserta didik memahami serta
menerapkan nilai-nilai Kristiani dalam kehidupan sehari-hari. Demikian juga, guru
berperan penting dalam membentengi remaja melalui penanaman nilai moral, etika,
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dan kerohanian, sehingga membantu mereka menjauhi pergaulan bebas dan
menjalani hidup yang lebih baik (Kasingku & Sanger, 2023)

Orang tua dan pendidik memiliki peran yang sangat penting dalam
membentuk perilaku dan kehidupan remaja. Orang tua berperan melalui pola asuh,
hubungan yang hangat, serta komunikasi yang baik agar remaja terhindar dari
perilaku menyimpang. Sementara itu, guru berperan sebagai teladan, pembimbing,
dan pemberi motivasi dalam menanamkan nilai moral, karakter, dan keagamaan.
Dengan kerja sama yang baik antara orang tua dan pendidik, remaja dapat
berkembang menjadi pribadi yang berkarakter, berkelakuan baik, dan mampu
memilih pergaulan yang positif.

KESIMPULAN

Masa remaja merupakan fase krusial dalam pembentukan jati diri yang
dipengaruhi oleh berbagai aspek, terutama lingkungan pertemanan yang dapat
memberikan dampak positif maupun negatif terhadap perkembangan mental, sosial,
dan karakter. Pertemanan yang sehat mampu membantu remaja membangun
identitas dir1, meningkatkan kerja sama, serta memberikan dukungan emosional,
sedangkan pertemanan yang buruk dapat menimbulkan tekanan sosial, perilaku
menyimpang, hingga gangguan kesehatan mental seperti depresi. Di era digital,
pengaruh teman semakin kuat melalui media sosial, sehingga penggunaan teknologi
yang bijak menjadi sangat penting. Oleh karena itu, diperlukan upaya kesadaran
dari remaja untuk memiliki prinsip hidup dan memilih teman dengan bijak, serta
dukungan dari orang tua dan pendidik yang berperan sebagai pembimbing, teladan,
dan penanam nilai kehidupan agar remaja dapat berkembang secara positif dan
mampu menghadapi tantangan pergaulan dengan baik.
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